







A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi ini, sebuah perusahaan tidak lepas dari unsur 
Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber daya manusia merupakan modal 
dan aset terpenting dari setiap kegiatan di dalam perusahaan. Sumber daya 
manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling menentukan sukses 
atau tidaknya suatu organisasi. Organisasi dituntut untuk selalu mengelola 
sumber daya manusia yang ada di dalamnya sehingga kelangsungan hidup 
dan kemajuan organisasi dapat tercapai secara optimal (Rosiana dkk, 2016). 
Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh kinerja karyawan, kinerja 
yang baik merupakan salah satu sasaran organisasi dalam mencapai  
produktivitas yang tinggi. 
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau 
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan sebuah 
aksi, bukan kejadian. Aksi kinerja itu sendiri terdiri dari banyak komponen 
dan bukan merupakan hasil yang dapat dilihant pada saat itu juga. Pada 
dasarnya kinerja merupakan sesuatu hal yang bersifat individu, karena 
setiap pegawai memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam 
mengerjakan tugasnya (Rumengan dan Mekel, 2015). Kinerja merupakan 





dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan perusahaan kepada karyawan (Veronica dkk, 2018). Oleh karena 
itu kinerja pegawai sangatlah di perlu, sebab dengan kinerja akan diketahui 
seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang 
karyawan adalah lingkungan kerja karyawan. Dimana lingkungan kerja 
yang baik dan sehat dapat meningkatkan kinerja dari seorang karyawan 
yang bekerja di lingkungan kerjatersebut. Maka dari itu organisasi harus 
menyediakan lingkungan kerja yang memadai seperti lingkungan fisik (tata 
ruang kantor yang nyaman, lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang 
baik, warna, penerangan yang cukup maupun musik yang merdu), serta 
lingkungan non fisik (suasana kerja karyawan , kesejahteraan karyawan, 
hubungan antar sesama karyawan, hubungan antara karyawan dengan 
pimpinan, serta tempat ibadah). Lingkungan kerja yang baik dapat 
mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki semangat 
bekerja dan meningkatkan kinerja karyawan (Sidanti, 2015). Afiandi (2018) 
mengatakan bahwa lingkungan yang kondusif dapat memberikan rasa aman 
dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan 
kerja yang baik dapat menunjang kelancaran, keamanan, keselamatan, 
keberhasilan, dan kenyamanan dalam bekerja dan adanya fasilitas yang 
memadahi sehingga karyawan merasa senang dan nyaman dalam 





Disamping faktor lingkungan kerja, faktor disiplin kerja juga 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin 
merupakan kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar 
operasional sebagai suatu sikap, perilaku, dan perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan dari perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin 
merupakan dorongan bagi para karyawan untuk menaati sebuah peraturan 
yang sudah ditetapkan, dengan adanya disiplin kerja maka akan tercipta 
suasana yang kondusif (Ikhsani, 2017). Disiplin kerja yang baik yakni 
mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 
yang diberikan kepada karyawan. Kedisplinan karyawan diperlukan agar 
seluruh aktivias yang sedang dan akan dilaksanakan sesuai dengan tujuan 
organisasi. 
Faktor lain yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi baik 
buruknya kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Motivasi kerja 
merupakan faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan. Motivasi kerja 
merupakan dorongan, upaya dan keinginan yang ada dalam diri manusia 
yang mengaktifkan, memberi daya, serta mengarahkan perilaku untuk 
melaksanakan tugas-tugas dengan baik dalam lingkup pekerjaannya. 
Sehingga motivasi selalu menjadi perhatian utama oleh pihak perusahaan, 
karena motivasi berhubungan erat dengan hasil kinerja karyawan dalam 
suatu perusahaan (Veronica dkk,2018). Motivasi kerja juga sering diartikan 
sebagai suatu perangsang keinginan dan daya gerak kemauan yang 





dikehendaki. Motivasi kerja yang tinggi dari karyawan akan meningkatkan 
produktivitas perusahaan, sehingga memudahkan pencapaian tujuan 
perusahaan yang telah ditetapkan (Istiqomah dan Suhartini, 2015). 
Dari beberapa faktor diatas yang telah dijelaskan, penulis ingin 
mengetahui bagaimana pengaruh ketiganya di dalam kinerja karyawan pada 
karyawan Hotel Baron Indah. Sehingga dalam penelitian ini penulis 
mengambil judul “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN 
KERJA, DAN MOTIVASI KERJA  TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN HOTEL BARON INDAH DI SURAKARTA”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
pembahsan mengenai pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel Baron Indah 
Surakarta dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
Hotel Baron Indah? 
2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Hotel 
Baron Indah? 






4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja, dan motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan Hotel Baron Indah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan hasil perumusan masalah yang sudah dipaparkan 
diatas maka dapat menjelaskan tujuan sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
Hotel Baron Indah. 
2. Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
Hotel Baron Indah. 
3. Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
Hotel Baron Indah. 
4. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja, dan motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan Hotel Baron Indah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari manfaat teoritis 
dan manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat yang dilihat dari sisi 
pengembangan akademik. 
a. Bagi Penulis 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk 





Motivasi kerja, dan Kinerja. Serta dapat menerapkan teori-teori yang 
telah diperoleh oleh penulis selama mengikuti pendidikan di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
b. Bagi Pembaca  
Untuk menambah wawasan dan dapat dijadikan referensi khususnya 
yang berhubungan dengan Lingkungan kerja, Disiplin kerja, Motivasi 
kerja, dan Kinerja. 
c. Bagi Organisasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak manajemen 
organisasi yang dapat digunakan sebagai masukan atau dasar untuk 
meningkatkan kinerja organisasi yang dapat dilihat dari meningkatnya 
kinerja karyawan. 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 








BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menjelaskan tentang teori yang digunakan 
dalam penelitian ini. Selain itu penelitian ini berisi tentang 
penelitian terdahulu, dan terdapat hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, 
populasi, sample, sumber data, dan metode pengumpulan 
data tentang apa yang akan diteliti. Variabel penelitian dan 
teknik analisis data. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN 
Dalam bab ini menguraikan tentang proses perhitungan 
terhadap variabel, gambaran umum tentang objek 
penelitian, membuat deskripsi data, dan penyajian dari hasil 
penelitian. 
BAB V  PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian, 
keterbatasan dan saran yang diberikan terhadap perusahaan 
maupun penelitian lain di masa yang akan datang. 
 
